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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan salah satu alat yang andal dalam 

mengembangkan dan menerangkan cakrawala ilmu pengetahuan manusia. 

Metodologi  penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang secara sistematis, 

direncanakan oleh para peneliti untuk memecahkan permasalahan yang hidup dan 

berguna bagi masyarakat maupun bagi peneliti itu sendiri.1 Peneliti harus memahami 

tentang metode penelitian dan mampu menerapkan, memilih teknik, prosedur, alat 

ukur yang sesuai dengan permasalahan, situasi, kondisi, yang akan dihadapinya. 

Kemudian pada bab ini akan disajikan pembahasan penelitian yang meliputi : 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pre-eksperimen dengan model 

Pretest and Posttest One Group Design. Sesuai model pada pendekatan tersebut, 

pelaksanaan perlakuan pada penelitian ini hanya diberikan kepada satu kelompok 

saja dan tidak menggunakan kelompok pembanding atau kelompok kontrol. 

Perlakuan diberikan pada sejumlah siswa kelas VIII yang teridentifikasi memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah. Untuk mengetahui adanya 

peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, pengukuran dilakukan 

                                                
1 Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

2005 
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sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

Berikut ini gambar aplikasi rancangan tersebut : 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

Pre-test Perlakuan  Post-test 

Y1 

Skor kemampuan 

komunikasi interpersonal 

sebelum perlakuan 

X 

Berupa teknik diskusi 

dalam bimbingan kelompok 

Y2 

Skor kemampuan 

komunikasi interpersonal 

sesudah perlakuan 

   

Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini 

1. Prosedur pelaksanaan rancangan: 

a. Mengukur tingkat komunikasi interpersonal siswa melalui pemberian 

angket (pretest). 

b. Memberi perlakuan berupa diskusi kelompok pada siswa. 

Sebelum memberi perlakuan, diadakan pembentukan kelompok 

sebanyak 10 siswa yang teridentifikasi memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal yang rendah. Kemudian memberi perlakuan dengan 

melaksanakan bimbingan kelompok teknik diskusi. Perlakuan dilakukan 

dalam 6 kali pertemuan. Dalam seminggu, dilakukan 2 kali pertemuan.  

Dalam pelaksanaan diskusi kelompok, peneliti bertindak sebagai 

fasilitator proses diskusi yang sedang berlangsung. Berikut ini prosedur 

yang diberikan dalam perlakuan: 

1) Pertemuan 1 
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Pertemuan ini dimulai dengan pembinaan hubungan dengan 

kelompok perlakuan. Mengingat sebelumnya telah  terjalin hubungan 

yang cukup baik dengan siswa kelas VIII, maka proses pembinaan 

hubungan tidak membutuhkan proses yang cukup lama. Pertemuan ini 

hanya untuk membentuk “kunci keakraban” antar masing-masing 

peserta diskusi kelompok. Fasilitator menjelaskan tujuan dari 

diadakannya pertemuan tersebut, yaitu tentang penggunaan teknik 

diskusi dalam bimbingan kelompok. Kemudian mengadakan perjanjian 

untuk mengadakan pertemuan berikutnya dan menutup pertemuan. 

2) Pertemuan 2 

Pada pertemuan ini, diberikan penjelasan singkat mengenai 

materi diskusi pemahaman diri Johari Window, yang bertujuan agar 

peserta dapat memahami diri dengan mengenal tiga daerah dalam diri 

masing-masing yang dilukiskan dalam jendela johari, yaitu: daerah 

terbuka, daerah buta, dan daerah tersembunyi. Selanjutnya diberikan 

lembar kerja yang berkaitan dengan materi yang telah diberikan 

kepada masing-masing peserta dan didiskusikan bersama. 

3) Pertemuan 3 

Pelaksanaan pertemuan ini, diberikan penjelasan singkat 

mengenai materi “Sistem nilai dan kemampuan mendengar”. 

Pemberian materi ini bertujuan agar peserta mampu memberi penilaian 

pada perilaku yang diceritakan pada kisah ini dan peserta mampu 
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mendengar serta menghargai pendapat orang lain. Pada saat 

pembacaan materi, peserta diminta untuk mendengarkan cerita yang 

disampaikan. Kemudian peserta diminta untuk memberikan penilaian 

terhadap tokoh yang ada dalam cerita tersebut. Setelah memberi 

penilaian, masing-masing peserta membandingkan jawaban dengan 

peserta lain dan mendiskusikannya 

4) Pertemuan 4 

Pelaksanaan diskusi kali ini bertujuan memberi kesempatan 

kepada masing-masing peserta untuk mengungkapkan pandangan 

tentang dirinya sendiri kepada peserta lain serta menerima umpan balik 

tentang pandangan peserta lain dirinya sebelumnya diberikan 

penjelasan singkat mengenai proses jalannya diskusi yang akan 

dilakukan. Kemudian para peserta diminta membentuk kelompok-

kelompok yang terdiri dari 5 orang. Masing-masing peserta diminta 

mempelajari daftar sifat yang terlampir serta melingkari enam kata 

sifat yang dipandangnya paling melukiskan dirinya. Dan secara 

bergiliran masing-masing peserta diminta mengungkapkan kepada 

kelompok, kata sifat mana yang telah dilingkarinya (yang dipandang 

paling melukiskan dirinya). Para peserta lain diminta segera 

menanggapinya, dengan mengungkapkan enam kata sifat mana yang 

dilingkarinya, apabila mereka diminta melukiskan pribadi peserta yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

  
 

baru mengungkapkan diri tadi. Pemberian tanggapan juga diberikan 

secara bergiliran. 

5) Pertemuan 5 

Sebelum diskusi kelompok dilaksanakan diberikan penjelasan 

singkat mengenai proses jalannya diskusi yang akan dilakukan. 

Kemudian masing-masing peserta diminta membuat kelompok-

kelompok terdiri dari 5 orang. Selanjutnya masing-masing peserta 

yang tergabung dalam kelompok mencari 10 hal yang paling penting 

yang dapat dilakukan seseorang untuk membangun kepercayaan dalam 

sebuah relasi. Batas waktu 20 menit. Hasil diskusi pada kelompok 

kecil diskusikan kembali dalam kelompok besar. Dalam kelompok 

besar, peserta diminta mengurutkan kesepuluh aspek yang paling 

penting dalam membangun kepercayaan, mulai dari aspek paling 

penting sampai aspek yang kurang penting. 

6) Pertemuan 6 

Setelah diberikan penjelasan singkat mengenai proses jalannya 

diskusi yang akan dilakukan, kemudian dibentuk kelompok-kelompok 

terdiri dari 5 orang. Setiap anggota kelompok diminta membaca teks 

berjudul “Lubang perlindungan”. Setiap kelompok diminta memilih 5 

orang yang diijinkan masuk lubang perlindungan. Waktu mengambil 

keputusan : 20 menit. Selama berdiskusi, setiap anggota kelompok 

harus berusaha keras mempertahankan pendapatnya. Dengan 
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memberikan alasan-alasan yang menyakinkan. Masa depan umat 

manusia ditentukan oleh keputusan kelompok anda. Setiap anggota 

harus berusaha agar pendapatnya dipilih menjadi keputusan kelompok. 

Setiap anggota boleh menerima  pendapat anggota lain, hanya bila 

berhasil diyakinkan bahwa pendapat   anggota lain tersebut benar-

benar lebih baik dari pendapat mereka  sendiri. 

c. Mengukur tingkat komunikasi interpersonal siswa setelah diberi 

perlakuan berupa angket (postest). 

d. Membandingkan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan melalui Uji Tanda. 

2. Tahapan penelitian: 

a. Tahap persiapan yang meliputi: 

1) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Wijaya Surabaya. 

Adapun yang menjadi alasan pertimbangan dalam penentuan lokasi 

tersebut karena sebelumnya pernah melaksanakan Praktek Pengalaman 

Lapangan disana selama kurang lebih 3 bulan. Sehingga dapat 

menemukan masalah dengan mudah serta mendapatkan kemudahan 

dalam pengurusan ijin penelitian. 

2) Menyusun Proposal Penelitian 

Proposal merupakan gambaran dari serangkaian kegiatan yang 

dilakukan selama penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. 
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3) Permohonan Ijin Penelitian 

Permohonan ijin penelitian dilakukan setelah proposal telah 

disetujui dan diseminarkan. Kemudian mengurus permohonan ijin 

tersebut pada fakultas ilmu pendidikan yang selanjutnya diserahkan 

sendiri-sendiri oleh mahasiswa yang bersangkutan kepada pihak 

sekolah. 

4) Membuat Jadwal Penelitian 

Setelah mengurus permohonan ijin penelitian melalui kepala 

sekolah, kemudian kepala sekolah menyerahkan pembuatan jadwal dan 

penentuan populasi pada koordinator BK. Jadwal penelitian (terlampir 

pada halaman lampiran) dibuat agar tidak menganggu proses belajar 

mengajar siswa di sekolah. Selain itu dengan adanya jadwal penelitian 

maka penelitian dapat berjalan dengan lancar. 

b. Tahap Penyusunan Modul Perlakuan Diskusi Kelompok 

Modul diskusi kelompok disusun sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian tersebut. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 

diselidiki. Populasi dibatasi dengan sejumlah penduduk atau individu yang 

paling sedikit mempunyai sifat yang sama. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi penelitian adalah 40 siswa kelas VIII SMP Wijaya Surabaya. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi atau sejumlah penduduk yang 

jumlahnya kurang dari jumlah populasi yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan populasi.2 Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik 

“purposive sampling” (untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu). Dalam 

purposive sampling pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya.3 

Pada penelitian ini sampel yang diteliti adalah 10 siswa yang 

teridentifikasi memiliki  kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah. 

Kesepuluh siswa tersebut diberi perlakuan berupa teknik diskusi dalam 

bimbingan kelompok. Selain itu, alasan pengambilan 10 siswa tersebut adalah 

untuk memenuhi syarat ideal keanggotaan dalam bimbingan kelompok. 

Jumlah anggota kelompok yang ideal untuk melakukan diskusi kelompok 

adalah 10 orang.4 

Tabel 3.1 Daftar siswa yang menjadi kelompok perlakuan 

o. 

Nama 

(Inisial) 

Skor Kategori 

. 

DRS 114 Rendah 

NS 113 Rendah 

                                                
2 Hadi, S. Statistik Jilid 2. Yogyakarta : Andi Offset, 2004, hlm : 182 
3 Ibid,. 182-186 
4 Tim MKDK. Bimbingan dan Penyuluhan. Surabaya : University Press IKIP, 1991, hlm : 62-63 
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. 

. 

RIS 112 Rendah 

. 

IN 115 Rendah 

. 

NI 113 Rendah 

. 

RSI 108 Rendah 

. 

SL 110 Rendah 

. 

UK 116 Rendah 

. 

SN 116 Rendah 

0. 

ES 112 Rendah 

 

C. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang menjadi titik 

perhatian dalam suatu penelitian.5 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yang terdiri dari variabel  bebas dan variabel terikat. Adapun masing-masing 

variabel tersebut sebagai berikut :  

 

 

a. Variabel Terikat (Y) 

                                                
5 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta, 2002, hlm : 99 
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Variabel terikat penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi 

interpersonal. 

b. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas penelitian ini yaitu teknik diskusi dalam 

bimbingan kelompok. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

a. Komunikasi interpersonal adalah kemampuan saling memahami, yang 

meliputi sikap percaya, pembukaan, dan penerimaan diri; mampu 

mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara jelas; mampu menerima 

dan saling memberikan dukungan atau saling tolong menolong; mampu 

memecahkan konflik yang mungkin muncul dalam komunikasi kita 

dengan orang lain, melalui cara-cara yang konstruktif agar tercipta suatu 

hubungan antarmanusia yang hangat dan dinamis.6 

Aspek komunikasi interpersonal : 

1) Mampu saling memahami, yang meliputi sikap percaya, 

pembukaan,dan  penerimaan diri. 

2) Mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan 

jelas. 

3) Mampu memberi dukungan atau menolong orang lain. 

                                                
6 Supratiknya, A. Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis. Yogyakarta : Kanisius, 1995, hlm : 
10 
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4) Mampu memecahkan konflik antarpribadi. 

b. Teknik diskusi dalam bimbingan kelompok adalah salah satu jenis 

layanan dalam bimbingan dan konseling yang diberikan pada siswa yang 

mengalami masalah dalam situasi kelompok.7 Sedangkan tahap-tahap 

yang dilakukan dalam diskusi kelompok antara lain: 

1) Persiapan 

2) Pelaksanaan Kegiatan 

3) Pengakhiran 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

Metode Angket 

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.8 Dalam penelitian ini, angket yang 

diberikan merupakan pertanyaan tertutup. Angket diberikan pada siswa untuk 

mengukur tingkat komunikasi interpersonal siswa sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) perlakuan. Angket tersebut terdiri atas 60 item pertanyaan 

                                                
7 Tim MKDK. Bimbingan dan Penyuluhan. Surabaya : University Press IKIP, 1991, hlm : 62 
8 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta, 2002, hlm : 128 
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dalam bentuk check list. Dalam setiap indikator, terdiri atas item positif dan 

item negatif.  

2. Pengembangan Instrumen 

Angket 

Angket merupakan instrumen pengumpul data yang menggambarkan 

subjek melalui sejumlah pertanyaan tertulis dengan cara memilih salah satu 

alternatif jawaban yang telah disediakan. Instrumen ini menggunakan skala 

pengukuran ordinal. Angket diberikan untuk mengungkapkan kemampuan 

komunikasi interpersonal subjek penelitian. Angket tersebut terdiri atas 60 

item. Masing-masing item memiliki 4 alternatif pilihan jawaban. Berikut ini 

penyusunan kisi-kisi angket komunikasi interpersonal: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi angket ( Kuesioner ) Komunikasi Interpersonal 

Variabel Aspek/dimensi Indikator Item Total 
+ - 

Komunikasi 
interpersonal  
  

1). Mampu saling 

memahami, 

 

a).Sikap percaya  

(1) Berpikiran positif 

(berbaik sangka 

terhadap orang yang 

baru dikenal) 

(2) Empati (memahami 

apa yang dirasakan 

orang lain) 

b). Pembukaan diri 

(1). Mengemukakan   

pendapat 

(2). Menerima pendapat 

(3). Menerima kritik 

 

6 

 

 

37,38 

 

 

26,34 

 

23,42 

19,20,36 

21,49 

 

 

30 

 

 

58 

 

 

25 

 

48 

50 

22 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

3 

 

3 

4 

3 
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(4). Memberi kritik 

yang membangun 

(5). Adaptif (mudah 

beradaptasi dengan 

lingkungan baru) 

c). Keinsyafan diri; 

menyadari 

kekurangan dan 

kelebihan diri 

d). Penerimaan diri 

(1). Menerima 

kekurangan dan 

kelebihan diri 

(2). Menerima 

kekurangan dan 

kelebihan orang lain 

(3). Memberikan pujian 

(4). menerima pujian 

28,45 

 

 

43,44 

 

 

 

31,46 

 

 

32 

 

16 

17,18 

7 

 

 

35 

 

 

 

56 

 

2,51 

 

55 

24 

3 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

3 

 

2 

3 

2).Mampu 

mengkomuni 

kasikan pikiran 

dan  perasaan 

secara tepat dan 

jelas  

a). Mengungkapkan 

perasaan gembira 

secara wajar 

b). Mengungkapkan 

perasaan sedih secara 

wajar 

c). Mengungkapkan 

perasaan marah 

secara wajar 

1,4 

 

 

13,14 

 

 

5,53 

59 

 

 

29 

 

 

8 

3 

 

 

3 

 

 

3 

3).Mampu saling 

menerima dan 

saling memberikan 

dukungan  

a). Mendengarkan 

keluhan orang lain  

b). Memberikan 

dukungan berupa 

nasehat 

c). Saling menolong 

dengan menghibur 

12,40 

 

41,52 

 

3 

15,39 

 

33 

 

57 

4 

 

3 

 

2 
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orang lain 

Komunikasi 
interpersonal 

4).Memecahkan 

konflik 

antarpribadi. 

a). Memahami 

permasalahan yang 

sedang terjadi 

b). Mengetahui 

penyebab 

permasalahan yang 

terjadi 

c). Menemukan 

altenatif/ solusi 

permasalahan 

9,10 

 

 

47 

 

 

27 

54 

 

 

11 

 

 

60 

3 

 

 

2 

 

 

2 

Sedangkan kualifikasi untuk setiap jawaban angket komunikasi 

interpersonal sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kualifikasi Jawaban Angket Komunikasi interpersonal 

o. 

Jawaban Skor  Jawaban 

 + - 

Sangat sering 4 1 

Sering  3 2 

Jarang  2 3 

Tidak pernah 1 4 

 

Berikut ini rumus perhitungan skor baku sebagai norma untuk 

menentukan kategori tersebut: 

Mean   = ∑X 
N 

SD  = √ ∑(X – X)² 
    N 
Keterangan: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

  
 

SD  = Standart Deviasi dari sampel yang kita selidiki 

N  = Jumlah subjek dalam sampel yang kita selidiki 

Sedangkan contoh perhitungan dapat dilihat pada halaman lampiran. 

Berdasarkan ketentuan skor diatas, maka dapat disusun kategori 

untuk menggolongkan tingkat kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

kelas VIII sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Penggolongan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa kelas VIII SMP Wijaya Surabaya 

 
Skor Kategori (tingkatan) 

140 Ke atas  Kemampuan komunikasi interpersonal 

tinggi 

118 sampai 

139 

Kemampuan komunikasi interpersonal 

sedang 

117 ke bawah Kemampuan komunikasi interpersonal 

rendah 

 

Kemudian berikut ini adalah hasil pre-test yang diberikan pada 

populasi siswa kelas VIII SMP Wijaya Surabaya :  

Tabel 3.5 Hasil analisis Pre-test angket komunikasi interpersonal 
siswa kelas VIII SMP Wijaya Surabaya 

 
No. 

Subjek 

Skor Kategori 

1. 145 Tinggi 

2. 131 Sedang 

3. 145 Tinggi 

4. 140 Sedang 

5. 157 Tinggi 
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6. 138 Sedang 

7. 132 Sedang 

8. 133 Sedang 

9. 114 Rendah 

10. 138 Sedang 

11. 112 Rendah 

12. 127 Sedang 

13. 129 Sedang 

14. 143 Tinggi 

15. 143 Tinggi 

16. 115 Rendah 

17. 135 Sedang 

18. 122 Sedang 

19. 133 Sedang 

20. 146 Tinggi 

21. 132 Sedang 

22. 113 Rendah 

23. 112 Rendah 

24. 116 Rendah 

25. 154 Tinggi 

26. 123 Sedang 

27. 112 Rendah 

28. 122 Sedang 

29. 108 Rendah 

30. 135 Sedang 

31. 116 Rendah 

32. 121 Sedang 

33. 130 Sedang 

34. 110 Rendah 

35. 128 Sedang 

36. 116 Rendah 

37. 130 Sedang 

38. 126 Sedang 
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39. 124 Sedang 

40. 140 Sedang 

 

Sebelum angket komunikasi interpersonal diberikan pada subjek 

penelitian., angket tersebut diuji coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat signifikasi masing-masing item. 

Adapun uji coba tersebut meliputi: 

1) Uji Validitas 

Langkah-langkah validitas angket: 

a) Menyebarkan angket ke seluruh responden/populasi 

b) Menghitung skor tiap-tiap item secara total 

c) Menghitung korelasi antara skor masing-masing item dengan skor total 

melalui rumus product moment. Uji validitas menggunakan Product 

moment dengan rumus sebagai berikut: 

  xy =      N   x y  –   ( x ) ( y )  
√{N.x²-( x) ²}{ N.y²-(y) ²} 

keterangan : 

xy  = Koefisien korelasi x dan y 

 x y  = Jumlah hasil kali x dan y 

x²  = Jumlah hasil kuadrat x 

y²  = Jumlah hasil kuadrat y 

N   = Banyaknya responden 
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d) Hasil korelasi tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel dengan 

taraf signifikasi 5%. 

Berdasarkan taraf signifikasi 5% dengan N=40 yang 

dikonsultasikan dengan t tabel, maka diperoleh harga r tabel = 0,312. 

Kemudian dilakukan perhitungan terhadap 60 item angket komunikasi 

interpersonal. Sesuai perhitungan tersebut dinyatakan 42 item valid 

dan 18 item lainnya gugur (tidak valid). Sedangkan contoh perhitungan 

validitas dapat dilihat pada halaman lampiran. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas angket menggunakan teknik belah dua dengan rumus 

Spearman Brown, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat tabel analisis butir skor item. 

b. Dari analisis skor tersebut dikelompokkan menjadi dua yaitu item 

ganji dan item genap. 

c. Skor belahan ganjil dikorelasikan dengan skor belahan genap dengan 

menggunakan rumus Product Moment. 

d. Mencari indeks reliabilitas dengan rumus Spearman Brown, yaitu: 

Γīī =   2 x Γ½.½ 
     (1+ Γ½.½) 

Keterangan : 

Γīī  = Reliabilitas instrumen 

Γ½.½  = indeks korelasi antara dua belah instrumen. 
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Setelah dihitung validitasnya, kemudian dilakukan 

perhitungan reliabilitas terhadap instrument (angket komunikasi 

interpersonal) yang valid. Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh r 

hitung = 0,962912712. Hasil perhitungan tersebut menggunakan taraf  

signifikasi 5% dengan N=40, dan harga  r tabel  = 0,312. Sehingga 

dengan demikian r hitung > r tabel,  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa instrument (angket komunikasi interpersonal) 

tersebut dinyatakan reliabel. Sedangkan contoh cara perhitungan 

reliabilitas tersebut dapat dilihat pada halaman lampiran. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data ini menggunakan perhitungan statistik non parametrik. Hal 

ini dikarena sampelnya berdistribusi kurang dari 30. Sedangkan  jenis datanya 

adalah ordinal. Untuk menguji komparatif dua sampel yang berkorelasi bila 

datanya berbentuk ordinal dapat menggunakan Uji Tanda (sign test).9 Maka 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Tanda (sign test). 

Adapun langkah-langkah Uji Tanda (sign test) sebagai berikut : 

1. Membuat tabel yang terdiri atas kolom nomor subjek, hasil post-test (XA) dan 

pre-test (XB) pada masing-masing kelompok, arah perbedaan XA dan XB, 

dan tanda arah perbedaan XA dan XB. 

2. Mencari X atau banyaknya tanda yang lebih sedikit. 

                                                
9 Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. Bandung : CV. Alfabeta, 2006 
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3. Mencari harga ρ yaitu kemungkinan munculnya harga di bawah Ho yang 

diketahui dengan mencari angka titik temu dari X dan N pada tabel. 

4. Mengkonsultasikan harga ρ dengan daerah penolakan α= 0,05 dengan 

ketentuan yang dihasilkan dari tes tanda lebih kecil dari pada α maka Ho 

ditolak.10 

 

 

 

                                                
10 Sudjana. Metode Statistika. Bandung : Tarsito, 2002 


